CONTOH FORMAT GUGATAN


(Tempat &Tanggal Gugatan)
Perihal : Gugatan
Kepada Yth :

Ketua Pengadilan Tata Usaha Negara Jambi

Di

J a m b i 

Dengan hormat, 

Kami yang bertanda tangan  di bawah ini :
Nama


: 
Kewarganegaraaan
:                          (Diisi sesuai identitas(KTP/SIM/PASPORT)
Tempat Tinggal
: 
Pekerjaan

: 
Apabila Penggugat Prinsipal lebih dari satu orang, agar ditulis secara berurut, kemudian terlebih dahulu ditambahkan keterangan sebagai Penggugat I, kemudian lanjutkan ke identitas Penggugat Prinsipal berikutnya.

Apabila gugatan dibuat dan didaftarkan oleh Kuasa Hukum, maka tambahkan Berdasarkan Surat Kuasa Khusus Nomor : (apabila ada) tanggal …., dalam hal ini memberikan kuasa kepada:
Nama Kuasa Hukum ; 

dst ;

Kesemuanya berkewarganegaraan Indonesia, pekerjaan Advokat/Penasehat Hukum pada Kantor Hukum ….. yang beralamat di….., domisili elektronik : (isi akun e-court)
Selanjutnya disebut sebagai  Penggugat (Apabila lebih dari satu orang disebut Para Penggugat)
Dengan ini mengajukan gugatan terhadap :

Nama Jabatan

: 

Tempat Kedudukan

:

Selanjutnya disebut sebagai Tergugat
OBJEK SENGKETA : 

  Tulis dengan lengkap dan jelas antara lain : Nama Keputusan , Nomor dan tanggal. Misalnya apabila yang digugat adalah Sertipikat Hak, dapat ditulis sebagai berikut: Sertipikat Hak Milik Nomor …, Tanggal Terbit….,Atas Nama…,Surat Ukur Nomor…,Tanggal…, Luas…,terletak di Kelurahan…Kecamatan…Kota…Provinsi. Apabila objek sengketa lebih dari satu, maka ditulis secara berurutan.
UPAYA ADMINISTRATIF DAN TENGGANG WAKTU PENGAJUAN GUGATAN

Uraikan dengan runtut dan jelas bahwa Penggugat/Para Pengugat telah melakukan Upaya Administratif terlebih dahulu, sebelum mengajukan gugatan ini, sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Pedoman Penyelesaian Sengketa Administrasi Pemerintahan Setelah Menempuh Upaya Administratif). Kemudian dikaitkan dengan Tenggang Waktu mengajukan gugatan diuraikan kapan objek sengketa tersebut diterbitkan atau diterima atau diketahui oleh Penggugat/Para Penggugat, lalu dikaitkan dengan kapan Upaya Administratif yang telah ditempuh oleh Penggugat/Para Penggugat dan kapan gugatan diajukan ke Pengadilan Tata Usaha Negara Jambi. 

KEWENANGAN PENGADILAN TATA USAHA NEGARA

Uraikan dengan jelas bahwa Pengadilan Tata Usaha Negara berwenang untuk memeriksa, mengadili, memutus dan menyelesaikan sengketa tersebut disertai dengan dasar hukumnya (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 Tentang Peradilan Tata Usaha Negara Junctis Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha Negara dan Undang-Undang No. 51 Tahun 2009 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang No. 5 Tahun 1986 Tentang Peradilan Tata Usaha Negara, serta Undang-Undang 30 tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan)

IV.  KEPENTINGAN HUKUM (LEGAL STANDING) PENGGUGAT


Uraikan dengan jelas perihal kepentingan dan kerugian Penggugat sebagai akibat dari terbitnya objek sengketa tersebut, disertai dengan dasar hukumnya.

DASAR DAN ALASAN GUGATAN
Dasar Gugatan
Uraikan dengan jelas hubungan hukum Penggugat/Para Penggugat dengan terbitnya objek sengketa atau hubungan hukum Penggugat/Para Penggugat dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan terbitnya objek sengketa (uraikan kronologis sengketa):
Alasan Gugatan

Uraikan bahwa perbuatan Tergugat dalam menerbitkan objek sengketa telah melanggar :

Keputusan Tergugat Bertentangan Dengan Peraturan Perundang-undangan Yang Berlaku. (Uraikan bahwa perbuatan Tergugat melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku, sebutkan dengan jelas peraturan apa yang telah dilanggar dikaitkan dengan fakta-fakta hukumnya).






    
Keputusan Tergugat Bertentangan Dengan Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang Baik. (Uraikan dengan jelas jenis AUPB yang dilanggar dalam penerbitan objek sengketa).
VI. TENTANG PENUNDAAN (Apabila ada/relevan)
 PETITUM (Hal-hal yang diminta untuk diputus oleh Pengadilan)
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka kami mohon kepada Majelis Hakim yang memeriksa sengketa a quo, memutus dengan amar putusan sebagai berikut:

Dalam Penundaan

Mengabulkan permohonan penundaan pelaksanaan… (tulis objek sengketa secara lengkap);
Dalam Pokok Perkara

Mengabulkan gugatan Penggugat/Para Penggugat untuk seluruhnya;
Menyatakan batal atau tidak sah…(tulis objek sengketa secara lengkap, apabila objek sengketa lebih dari satu ditulis secara berurutan);
Mewajibkan Tergugat untuk mencabut……(tulis objek sengketa secara lengkap, apabila objek sengketa lebih dari satu ditulis secara berurutan);
Untuk sengketa kepegawaian dapat ditambahkan tuntutan rehabilitasi
Menghukum Tergugat untuk membayar biaya perkara
Hormat Saya/Kami

                                                                 Penggugat/Para Penggugat/Kuasa










   Ttd









           (Nama)

Catatan :
Gugatan menggunakan huruf Arial ukuran 12
Format gugatan tersebut, selanjutnya disesuaikan dengan saran perbaikan dari Majelis Hakim pada saat Pemeriksaan Persiapan
Jarak atas 3 cm, atau dapat disesuaikan jika memakai kop surat





  2 cm





  4 cm





2,5 cm











Contoh format gugatan

Halaman 4 dari 4 halaman


